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ABSTRAK

Daun kepel (Stelechocarpus burahol) dan Daun jambu biji (Psidium guajava L.)
diketahui memiliki kandungan fenolat dan flavanoid yang berfungsi sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan korelasi antioksidan dari ekstrak etanol daun
kepel (EKP) dan daun jambu biji merah (EJB) dengan pembanding vitamin E. Pengukuran
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 1,1-diphenyl-2-picryl-hydrazil (DPPH) dan
Ferri (III) Thiocyanate (FTC), secara spektrofotometri. Penentuan kandungan fenolat total
pada ekstrak menggunakan reagen Folin- Ciocalteu dengan standar asam galat dan
dihitung sebagai Gallic Acid Equivalent (GAE) sedangkan flavonoid menggunakan
alumunium klorida dengan standar quersetin dan dihitung sebagai Quercetin Equivalent
(QE). Aktivitas antioksidan DPPH ekstrak etanol daun kepel memiliki nilai ICso 18,089
ug/mL, ekstrak etanol daun jambu biji memiliki nilai ICso 8,838 pg/mL dan vitamin E
memiliki nilai ICs sebesar 12,990 pg/mL. % penghambatan peroksidasi lipid daun kepel
40,831 % dan daun jambu biji 43,088 %, serta 82,725 % vitamin E. Kadar fenolat total
daun jambu biji dan daun kepel berturut-turut adalah 267,272 GAE dan 143,125 GAE
serta flavonoid sebesar 99,752 QE dan 186,66 QE. Korelasi yang dihasilkan antara kadar
fenolat dengan aktivitas antioksidan mempunyai hubungan positif, tetapi dengan kadar
flavonoid hubungannya kurang linier. Penghambatan peroksidasi antara kadar fenolat dan
flavonoid masing-masing ekstrak tidak berkorelasi dengan % penghambatan.

Kata Kunci : DPPH, FTC, Fenolat dan Flavonoid, Daun Kepel (Stelechocarpus
burahol), Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.).

ABSTRACT

Burahol Stelechocarpus leaves and leaf Psidium L. Guajava are known to have
contents of phenolic and flavonoid functioning as antioxidant. Purpose of the research is to
determine correlation of antioxidant of ethanol-extracted leaf of kepel and leaf of jambu
biji with vitamin E as comparison. Measurement of antioxidant activity is performed by
using 1,1-diphenyl-2-picryl-hydrazil (DPPH) method and Ferri (I11) thiocyanate (FTC)
method, spectrophotometric determination of phenolic (GAE) and flavonoid (QE) contents.
Antioxidant activity of DPPH ethanol-extracted leaf of kepel has 1Cs, value of 18.089
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ug/mL, ethanol-extracted leaf of jambu biji has 1Csy value of 8.839 xg/mL and vitamin E
with 1Csp value of 12.990 g/mL. Percent of inhibition for lipid peroxide of kepel’s leaf is
40.831% , leaf of jambu biji is 43.088%, and vitamin E is 82.725. Total phenolic content
of jambu biji’s leaf and kepel’s leaf are 267.272 GAE and 143.125 GAE, respectively, and
flavonoid contents are 99.725 QE and 186.66 QE, respectively. Correlation produced by
phenolic acid and antioxidant activity showed positive correlation, but flavonoid content
has less linear correlation. Peroxide inhibition of phenolic content and flavonoid indicated
that each extract has no correlation with percent of inhibition.

Key words: DPPH, FTC, phenolic and flavonoid, leaf of kepel (Stelechocarpus burahol),
leaf of jambu biji (Psidium guajava L.)

PENDAHULUAN
Radikal bebas merupakan suatu zat kimia yang sangat reaktif karena memiliki satu

atau lebih elektron yang tidak berpasangan (Connor et al., 2002) termasuk diantaranya
atom hidrogen, logam-logam transisi, dan molekul oksigen (Gitawati, 1995). Radikal bebas
juga dapat berperan penting dalam kerusakan jaringan dan proses patologi dalam
organisme hidup (Velazquez et al., 2003). Untuk mencegah terjadinya radikal bebas
dibutuhkan senyawa antioksidan yang mempunyai kandungan flavonoid dan fenolat yang
dapat melindungi lipid membran terhadap reaksi oksidasi yang dapat mengakibatkan
kerusakan dalam tubuh (Lee et al., 2003).

Flavonoid merupakan salah satu komponen senyawa yang ada pada hampir setiap
tanaman dengan kadar rata-rata 0,25% (Hertog, 1992). Berdasarkan dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya senyawa flavonoid mempunyai aktivitas utama sebagai
antioksidan yang dapat dimanfaatkan sebagai antifungi, antiviral, dan penangkap radikal
bebas (Miller, 1996). Selain senyawa flavonoid, senyawa fenolik diketahui juga memiliki
persebaran yang sama luas dengan senyawa flavonoid. Khasiat yang dimiliki senyawa
fenolik juga hampir serupa antara lain antivirus, antibakteri, dan penangkal radikal bebas
(Mallikarjunan, 2008).

Bahan alam yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan sebagai penangkal radikal
yaitu daun jambu biji dan daun kepel. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Firdianny et
al. (2012) diketahui bahwa tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) serta dari laporan
penelitian Tisnadjaja et al. (2006) burahol (Stelechocarpus burahol) berpotensi sebagai
salah satu sumber flavonoid dan fenolik alami. Penelitian yang dilakukan oleh Firdiany et
al. (2012) dengan menggunakan daun jambu biji ekstrak etanol diperoleh hasil nilai ICsg
77,06 pg/mL, sedangkan laporan penelitian yang dilakukan oleh Sunarni et al. (2006)

bahwa burahol dengan fraksi etanolik memiliki aktivitas antioksidan cukup tinggi dengan
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metode DPPH isolat B4, dengan nilai ICsy 6,43 pg/mL. Vitamin E juga telah digunakan
secara luas sebagai antioksidan dan dibuktikan dengan penelitian Nurwaini et al. (2006)
aktivitas penangkap radikal vitamin E diperoleh hasil ICsy 3,11 pg/mL. Berdasarkan uraian
yang telah disampaikan diatas maka perlu dilakukan pengujian korelasi kandungan
senyawa fenolik dan flavonoid dari ekstrak daun jambu biji dan ekstrak daun kepel serta

vitamin E sebagai pembanding dengan menggunakan metode DPPH dan FTC.

METODE PENELITIAN
Alat: Alat yang digunakan yaitu spektrofotometer UV—Vis (UV Mini SHIMADZU),

mikropipet (Soccorex), kuvet (HELLMA), blue tips, yellow tips, rotary evaporator (IKA),
neraca analitik (A&D Co. Ltd.), dan oven.

Bahan:Ekstrak etanol daun jambu biji dan daun kepel, DPPH (2,2 Diphenyl-1-
picrylhidrazil), etanol 96% teknis, etanol 75%, metanol p.a (E.Merck), etanol absolut p.a
(E.Merck), asam oleat 2,52%, 0,02 M buffer fosfat pH 7, ammonium tiosianat 30%, besi
(ID) klorida (E.Merck), air bebas CO,, alumunium klorida, potassium asetat 1 M, kuersetin,
Vitamin E p.a (E.Merck), Reagen Folin Ciocalteu (E.Merck), Asam Galat p.a (E.Merck),
Na,COs (E.Merck), aquabidest, aquadest.

JALAN PENELITIAN
Identifikasi tanaman

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Tahap ini dilakukan dengan
mencocokkan ciri-ciri morfologi yang ada pada Daun Kepel (Stelechocarpus burahol )
dan Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) terhadap pustaka. Pustaka yang dijadikan acuan
adalah Flora yang dikarang van Stenis (2008).

Pembuatan ekstrak
Sebanyak 250 g daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan daun kepel

(Stelechocarpus burahol) direndam dalam pelarut etanol 2 L selama 24 jam sambil diaduk
tiap 12 jam. Setelah 3 hari perendaman, dilakukan penyaringan hasil ekstraksi yang didapat
kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C dan diuapkan di waterbath
hingga kering dalam cawan dangkal.
1. Pembuatan larutan pereaksi yang digunakan
a. Pembuatan stok

Sejumlah 10,0 mg ekstrakdaun jambu biji dan daun kepel ditambahkan dengan
etanol p.a hingga 10 mL pada labu takar. Kemudian disonifikasi untuk menghomogenkan

larutan dan diperoleh stok ekstrak dengan konsentrasi 0,1 %.



2. Jalannya penelitian
a. Penentuan OT penetapan kadar fenol

Sebanyak 100,0 uL asam galat 0,04 % direaksikan dengan 0,5 mL reagen Folin-
Ciocalteu, ditambahkan 7,5 mL aquabidest. Setelah itu dikocok dan didiamkan selama 5
menit kemudian ditambahkan 1,5 mL Na,CO; ditambah aquabidest ad 10 mL lalu diukur
absorbansinya setiap interval 5 menit pada A, referen yaitu 750 nm hingga diperoleh

absorbansi yang stabil. Hasil menunjukan OT maksimal pada menit ke 90.

Tabel 1. OT Asam Galat
OT (menit) 60 65 70 75 80 85 90
abs 0,514 0,516 0,519 0,521 0,524 0,527 0,527

b. Penentuan OT penetapan kadar flavonoid

Sebanyak 100,0 pL kuersetin 0,04% ditambahkan 1,5 mL metanol, 0,1 mL
aluminium klorida 10 %, 0,1 mL potasium asetat 1 M dan aquades hingga 5,0 mL. Lalu
diukur absorbansinya setiap interval 5 menit pada Am.s yaitu 510 nm hingga diperoleh

absorbansi yang stabil. Hasil menunjukan OT maksimal pada menit ke 30.
Tabel 2. OT Kuersetin

OT (menit) 0 5 10 15 20 25 30
abs 0,529 0,542 0,542 0,543 0,540 0,540 0,540

c. Penentuan A max penetapan kadar fenol

Penentuan panjang gelombang maksimal dilakukan dengan mereaksikan seperti pada
penentuan OT. Setelah larutan didiamkan selama 90 menit kemudian absorbansi diukur
pada rentang A 400-800 nm. Hasil penetapan A max menunjukkan absorbansi terbesar
terjadi pada panjang gelombang 761 nm.
d. Penentuan A max penetapan kadar flavonoid

Penentuan panjang gelombang maksimal dilakukan dengan mereaksikan seperti pada
penentuan waktu inkubasi. Setelah larutan didiamkan selama 30 menit kemudian
absorbansi diukur pada rentang A 400-800. Absorbansi maksimal menunjukkan A
maksimal. Hasil penetapan A max menunjukkan absorbansi terbesar terjadi pada panjang
gelombang 384 nm.
3. Penetapan kadar senyawa fenol dan flavonoid total
a. Penetapan kadar fenolat total

Penentuan kandungan senyawa fenolat menurut Rezaeizadeh et al. (2011) dengan
modifikasi yaitu larutan ekstrak daun jambu biji 100 pL dan ekstrak daun kepel 200 uL

dengan konsentrasi stok 0,04%, ditambah 0,5 mL reagen folin Ciocalteu. Diamkan pada
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suhu ruangan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 5 mL Na karbonat 7 % dan aquades
hingga 10,0 mL dalam labu takar. Jika sudah tercampur, sampel diinkubasi selama 90
menit. Absorbansi diukur pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 761 nm.
Kandungan fenolat total dinyatakan dalam GAE (gallic acid equivalent) per g ekstrak.
Standar kurva yang digunakan adalah asam galat dengan 5 seri konsentrasi yang berbeda (
2,4,4,5,6,7,2,dan 8 pg/mL).
b. Penetapan kadar flavonoid total

Kandungan senyawa flavonoid dianalisis secara spektrofotometer dengan modifikasi
menurut Rezaeizadeh et al. (2011) yaitu sebanyak 1000 uL (ekstrak daun jambu biji) dan
650 pL (ekstrak daun kepel) dengan konsentrasi stok 0,04%, sampel ditambahkan 1,5 mL
metanol, 0,1 mL alumunium klorida 10 %, 0,1 mL potassium klorida 10 %, 0,1 mL
potassium asetat 1 M dan akuades 5,0 mL. kemudian larutan diinkubasi pada suhu ruangan
selama 26-30 menit. Absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 382 nm. Hasil dinyatakan dalam mg ekivalen kuersetin per g ekstrak. Standar
kurva yang digunakan adalah kuersetin dengan 5 seri konsentrasi yang berbeda ( 16, 20,
24,28, 32 pg/mL ).
4. Uji aktivitas antioksidan
a. Metode DPPH

Penentuan aktivitas antioksidan dalam Rezaeizadeh et al. (2011) dengan modifikasi
yaitu 1,0 mL DPPH 0,4 uM ditambahkan ekstrak dengan seri konsentrasi 8, 12, 16, 20, 24,
dan 28 pug/mL untuk daun kepel sedangkan 4,4, 5,6, 6,8, 8, 9,2, dan 10,4 pg/mL untuk
daun jambu biji kemudian didiamkan selama 30 menit dalam kondisi gelap. Serapan
langsung diukur secara spektrofotometer pada panjang gelombang 516 nm. Blangko yang
digunakan adalah etanol absolute. Sebagai pembanding digunakan vitamin E dengan seri
konsentrasi 30, 40, 50, 60, 70 dan 80 pg/mL dengan cara seperti ekstrak.

Penentuan aktivitas antiradikal dilakukan melalui perhitungan inhibitory
concentration (ICsp). ICso adalah konsentrasi yang memberikan % aktivitas antiradikal
sebesar 50% dibanding kontrol melalui suatu persamaan garis regresi linier antara kadar

terhadap % penangkapan radikal (Rohman dan Riyanto, 2004).

(absorbansi kontrol—absorbansi sampel)

X 100%

% aktivitas antiradikal =
b. Metode FTC

absorbansi kontrol

Metode ini mengacu pada penelitian Rezaeizadeh et al. (2011) dengan beberapa
modifikasi. Ekstrak dan standar vitamin E masing-masing sebanyak 10 mg dicampur
dengan 4 mL etanol absolute, 4,1 mL 2,52 % asam oleat, 3,9 mL air destilasi dan 0,02 M
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dapar fosfat pH 7 hinggal 25,0 mL. campuran kemudian diletakkan dalam oven dengan
suhu 40°C (stok). Sebanyak 0,1 mL ammonium tiosianat 30% dan 0,1 mL besi (II) klorida
2x10”M setelah 3 menit, sampel dibaca pada panajang gelombang 486 nm. Langkah-
langkah diatas diulangi setiap 24 jam sampai kontrol mencapai nilai absorbansi yang
maksimal. Campuran larutan tanpa menggunakan sampel digunakan sebagai kontrol.

Penghambatan peroksidasi lipid (%) diperkirakan dengan rumus berikut:
Penghambatan% = 100 - ((A;/Ag) x 100)). Dimana A, adalah absorbansi kontrol dan A;
adalah absorbansi dari ekstrak sampel (Rezaezadeh, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan kandungan fenolat total pada tanaman menggunakan metode Folin-
Ciocalteu dianggap setara dengan asam galat (Rezacizadeh et al., 2011). Prinsip dari
metode Folin-Ciocalteu dilakukan berdasarkan kemampuan reagen Folin-Ciocalteu
mengoksidasi gugus hidroksil (-OH) dari senyawa golongan fenol dengan mekanisme

sebagai berikut:

OH 0 Hy(MPO,,)
atau

H3PO4(Mo0O3);, + +H,(MPOy,)

Kompleks molybdenum -blue
Senyawa Fenol 0

Gambar 1. Mekanisme Asam Galat Vs Reagen Folin (Hardiana, 2012)

Asam galat digunakan sebagai standar karena merupakan turunan dari asam
hidroksibenzoat yang tergolong fenol sederhana dan didasarkan atas reaksinya yang stabil,
murni serta lebih murah dibandingakn dengan standar lainnya, tetapi asam galat dapat
digantikan dengan standar lainnya dengan syarat senyawa tersebut mempunyai OH yang
relatif banyak sehingga dapat efektif jika diukur dengan spektrofotometri

Hasil pembacaan sampel menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki
kandungan fenol total sebesar 267,272 + 15,454 GAE dan daun kepel sebesar 143,125
+13,018 GAE. Berdasarkan nilai GAE dapat diketahui kadar fenolat total dalam ekstrak
daun jambu biji memberikan nilai GAE yang lebih besar daripada ekstrak daun kepel.

Senyawa flavonoid ditentukan dengan menggunakan AICl; prinsip kerjanya pada

metode ini adalah adanya gugus orto dihidroksi dan gugus hidroksi keton membentuk



kompleks dengan reagen AICl;. Pada umumnya standar yang digunakan dalam penentuan
kandungan fenolat dan flavonoid adalah asam galat dan kuersetin.. Kuersetin dapat diganti
dengan standar lainnya dengan syarat mengandung gugus hidroksi pada posisi karbon tiga,
ikatan ganda antara karbon posisi dua dan tiga, gugus karbonil pada posisi karbon empat,
dan polihidroksi pada dua cincin aromatik.

Hasil pembacaan sampel menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki
kandungan flavonoid total sebesar 99,752+11,376 QE dan daun kepel 186,66+11,883 QE.
Menurut Sunarni (2007) daun kepel memiliki kandungan 3,7,3',4'-tetrahidroksi-5-metil
flavon. Kandungan flavonoid ini dapat bereaksi sebagai penangkap radikal yang diduga
membuat daun kepel memiliki aktivitas antioksidan.

Kurva baku asam galat dan kuersetin digunakan untuk menghitung kadar fenolik dan
flavonoid total masing-masing pada kisaran konsentrasi 2,4 - 8 pg/mL dan 16 - 32 pg/mL
(Gambar 2). Kurva baku asam galat dan kuersetin dihasilkan dari menghitung regresi linier
yaitu konsentrasi asam galat dan kuersetin sebagai X dan absorbansi sebagai Y. Diperoleh
hasil regresi linier dari asam galat dan kuersetin yang menunjukkan korelasi dari uji

koefesien r untuk kuersetin 0,0997 dan asam galat 0,984.
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Gambar 2. Profil kurva baku asam galat dan kuersetin

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-
dipikrilhidrazil) menggunakan spektofotometer visibel. Prinsip metode ini ditentukan dari
kemampuan senyawa untuk menurunkan intensitsas warna radikal DPPH dari ungu

menjadi kuning, warna tersebut bisa berubah karena reaksi antara radikal bebas dengan



satu atom hidrogen yang dilepaskan oleh senyawa yang terkandung dalam sampel untuk
membentuk senyawa 1,1-difenil-2 dipikrilhidrazin.

Parameter aktivitas antioksidan dilakukan dengan menghitung ICs, didefinisikan
sebagai konsentrasi sampel, dan pembanding yang memberikan % aktivitas antiradikal
sebesar 50% dibanding kontrol melalui suatu persamaan garis regresi linier antara kadar
terhadap % penangkapan radikal (Gambar 2 dan 3). Semakin kecil harga ICs
menunjukkan kemampuan penangkapan radikal bebas yang semakin kuat. Hasil
pengukuran penangkap radikal ekstrak etanol daun jambu biji dan daun kepel
dibandingkan dengan vitamin E yang sudah terbukti sebagai antioksidan yang relatif
satabil dan bertindak sebagai penangkap radikal yang masuk ke dalam tubuh dari proses

metabolisme normal.
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Gambar 2. Grafik konsentrasi ekstrak daun jambu biji, daun kepel,dan vitamin E vs % hambat
menggunakan metode DPPH.

Uji DPPH digunakan untuk mengukur kemampuan ekstrak untuk menyumbangkan
hidrogen kepada agen radikal. Dalam uji DPPH, semakin rendah nilai ICsy maka semakin
baik ekstrak untuk menangkal radikal. Senyawa DPPH ditandai sebagai radikal bebas yang

stabil berdasarkan delokalisasi dari electron disekelilingnya, sehingga molekul tidak

terdimerisasi.
Tabel 3. Aktivitas antioksidan berdasarkan nilai 1Cs, (Zahra et al., 2008)
Nilai ICs, Aktivitas Antioksidan
<50 Sangat kuat
50-100 Kuat
100-150 Sedang
151-200 Lemah




Hasil pembacaan sampel ekstrak daun jambu biji memiliki nilai rerata ICsy sebesar
8,838 nug/mL, ekstrak etanol daun kepel memiliki nilai rerata ICso sebesar 18,089 pug/mL,
dan vitamin E memiliki nilai ICsy sebesar 12,990 pg/mL. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun jambu biji, daun kepel, dan vitamin E sebagai pembanding
memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat karena ICsy<50%.

Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan
selain DPPH adalah metode FTC. Prinsip dari metode ini adalah menghambat
hidroperoksida dari peroksidasi lipid. Sisa hidroperoksida yang tidak bisa ternetralkan oleh
antioksidan bereaksi dengan ferritiosianat menjadi kompleks ferrotiosianat menghasilkan
pigmen berwarna merah (Gambar4). Warna merah dari pembentukan kompleks warna Fe*"
dengan tiosianat pada sampel menunjukkan adanya senyawa radikal bebas. Semakin tinggi

intensitas warna yang terbentuk maka semakin banyak radikal yang tidak dinetralkan.

Kurva Profil Absorbansi
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Gambar 3. Profil absorbansi kontrol, sampel ekstrak dan standar dengan metode FTC.

Profil penghambatan radikal tidak selalu diuji selama 8 hari, tetapi dilihat dari
penurunan profil yang cukup besar dengan menghasilkan absorbansi yang maksimum, hal
ini mengindikasikan adanya kemampuan dalam menghambat terjadinya pembentukan
peroksida yang berarti memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan nilai absorbansi yang
rendah menunjukkan tingginya aktivitas antioksidan. Hasil yang didapat menunjukkan
kesesuaian dengan mekanisme reaksi dimana absorbansi yang paling tinggi terdapat pada
kontrol, karena kontrol tidak mempunyai senyawa yang bertanggung jawab sebagai

antioksidan yang dapat menghambat radikal dan pembentukan peroksida dalam emulsi



oleat makin bertambah dengan naiknya absorbansi tiap hari secara teratur, sedangkan
ekstrak daun jambu biji dan daun kepel akan selalu di bawah kontrol, karena reaksi ekstrak
terhadap metode FTC terjadi pada tahap inisiasi dimana ekstrak yang diuji akan
menghambat radikal bebas dari asam oleat dengan mekanisme penyumbangan elektron
sehingga menghambat pembentukan Fe’* dan warna yang ditimbulkan merah dengan
intensitas yang lebih rendah. Mekanisme peroksidasi lemak yang ditunjukkan Mun’im, et
al. (2008) adalah sebagai berikut :
A. Reaksi Oksidasi Asam Oleat

Tahap Inisiasi
HC
Ho "
= pHT 4
0 asam oleat
Tahap Propagasi 0—0-
H
He \//\\/\\/C "
HO =
0 Radikal Peroksida
Tahap Terminasi
o —oH
©o—o- H.C
H.C -
+AH — = HO =
HO L
o Radikal Antioksidan
o Radikal Peroksida
o =0
©0—o0- H.C
H.C
+Fe™* —_— +Fa*
HO =
HO =

Radikal Peroksida

B. Reaksi Pembentukan Kompleks Fe(SCN)3

Fe®* + 3SCN  ——» Fge(SCN),

Kompleks berwarna merah

Gambar 4 . (a) Reaksi oksidasi asam oleat dan (b) reaksi pembentukan kompleks Fe(SCN)3 (Winarsi,
2007; Mun’im, et.al., 2006)
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Korelasi Kandungan Fenolat dan Flavonoid Total dengan Aktivitas Antioksidan
Hasil penentuan yang diperoleh aktivitas antioksidan pada kedua ekstrak dapat
dilihat korelasi terhadap kadar fenolat dan flavonoid. Aktivitas antioksidan DPPH ekstrak
daun jambu biji dan daun kepel berkorelasi positif dengan kadar fenolatnya masing-
masing. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kadar fenol yang tinggi pada daun jambu biji
dan daun kepel, sedangkan kadar flavonoid kepel yang lebih tinggi daripada daun jambu
biji memberikan nilai ICsy yang lebih besar. % penghambatan peroksidasi lipid oleh daun
kepel dan daun jambu biji tidak dapat disimpulkan korelasinya terhadap kadar fenolat dan
flavonoid, walaupun kemungkinannya tetap ada, karena nilai % hambat peroksidanya

hampir sama.

Tabel 3.Hasil rerata % hambat peroksidasi lipid standar dan ekstrak dengan metode FTC dan DPPH.
kadar

flavonoid kadar fenol ~ uji DPPH % hambat Prediksi
sampel (QE mg/g (GAE mg/g (ICso peroksidasi lipid ICso FTC
o
ekstrak) ekstrak) pg/mL) (% hambat) pg/mL
Ekstrak J.B 99,752 267,272 8,838 43,088 4,641
Ekstrak KP 186,66 143,125 18,089 40,831 4,898
Vitamin E - - 12,990 82,725 2,417

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Korelasi positif dihasilkan antara antioksidan DPPH dengan kadar fenolat dari

daun jambu biji dan kepel, sedangkan yang lainnya tidak. Korelasi % hambat peroksidasi
lipid kemungkinan masih mempunyai hubungan dengan kadar fenolat dan flavonoid.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas dari daun jambu
biji dan daun kepel sebagai antioksidan dengan metode lain. Selain itu perlu dilakukan

pemurnian ekstrak dari senyawa klorofil sehingga potensi antioksidan meningkat.
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